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ABSTRACT 
Indonesia has a commitment to reduce Green House Gas (GHG) emission by 29% with 
its own efforts, and 41% with international support, until 2030. The GHG National Action 
Plan (RAN GRK) from Bapenas includes activities on monitoring, evaluation and reporting 
related to mitigation actions from each sector. National program on GHG mitigation action for 
livestock is feed supplement, which was implemented since 2011 in several provinces 
including West Java. Subang as one of 14 districts in West Java who received feed 
supplement program during year 2011-2016. The aim of this activity was to evaluate the GHG 
mitigation program in 5 subdistrict in Subang, West Java by interviewing farmers who have 
implemented the feed supplement program. Calculation of reduction CH4 emission was 
undertaken by using two methods, Tier 1 and Tier 2. Result showed that about 59.07% of the 
existing livestock population have received feed supplement in the form of concentrate and 
legume plants. In Cibogo sub-district 99.29% of farmers raising beef cattle have implemented 
the program, while the  only 35.52% in Tanjungsiang sub-district followed that program 
indicating high variation in program adoption by farmers in each subdistrict. Mitigation 
actions by feed supplement program reduced enteric CH4 emissions from beef cattle by 
0.6631 CO2-eq ton/year (calculated by Tier 1 method), and by 0.0545 CO2-eq ton/year 
(calculated by Tier 2 method). It can be concluded that national program of feed supplement 
(concentrate and legume plant) can reduce GHG emission from livestock. 
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ABSTRAK 
Indonesia memiliki komitmen untuk menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 
29% dengan upaya sendiri, dan 41% dengan dukungan Internasional, sampai dengan tahun 
2030. Rencana Aksi Nasional GRK (RAN GRK) dari Bapenas melakukan pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan terkait aksi mitigasi dari setiap sektor. Program nasional perbaikan 
pakan untuk sapi dilakukan sejak tahun 2011 di beberapa provinsi termasuk Jawa Barat. 
Subang sebagai salah satu dari 14 kabupaten yang mendapat program pakan suplemen sejak 
tahun 2011-2016. Tujuan kegiatan ini adalah mengevaluasi program mitigasi GRK di 5 
kecamatan di Subang, Jawa Barat dengan melakukan wawancara kepada peternak yang telah 
mengimplementasikan program tersebut. Penghitungan besarnya penurunan emisi metana 
dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu Tier 1 dan Tier 2. Hasil menunjukkan 
bahwa sekitar 59,07% dari populasi ternak yang ada telah mendapat perlakuan perbaikan 
pakan melalui pemberian konsentrat dan leguminosa. Di kecamatan Cibogo 99,29% peternak 
yang memelihara sapi potong sudah menerapkan program perbaikan pakan, sedangkan hanya 
35,52% peternak di kecamatan Tanjungsiang yang mengikuti program tersebut. Hal ini 
menunjukkan besarnya variasi dalam mengadopsi program tersebut oleh peternak di setiap 
226 
Nurhayati & Widiawati.: Mitigasi Gas Rumah Kaca Subsektor Peternakan di Kabupaten Subang, Jawa Barat 
kecamatan. Aksi mitigasi perbaikan pakan dengan menggunakan konsentrat dan daun 
leguminosa dapat menurunkan emisi gas metana enterik dari sapi potong sebesar 0,6631 CO2-
eq ton/tahun (dihitung dengan metode Tier 1) dan sebesar 0,0545 CO2-eq ton/tahun (dihitung 
dengan metode Tier 2). Dapat disimpulkan bahwa program nasional pemberian pakan 
suplemen (konsentrat dan leguminosa) dapat menurunkan emisi gas metana dari peternakan. 
Kata kunci: Emisi, gas rumah kaca, aksi mitigasi, sapi potong 
PENDAHULUAN 
Indonesia bersama-sama dengan berbagai negara telah berkomitmen untuk berupaya 
mencegah peningkatan suhu bumi tidak melebihi 2°C. Berbagai upaya sudah dan terus 
akan dilakukan melalui aksi mitigasi dari semua sektor yang berkontribusi terhadap gas 
rumah kaca. Sebagai bentuk dari komitment tersebut, maka pada akhir 2016, pemerintah 
Indonesia sudah memberikan laporan kepada Secretariat United Nations Framework 
Convention on Climate Change (UNFCCC) berupa dokumen Nationally Determined 
Contribution (NDC). Dimana didalamnya ditegaskan kembali bahwa Pemerintah 
Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi sebesar 29% dengan upaya sendiri, dan 
41% dengan dukungan internasional sampai dengan tahun 2030, serta tetap 
mempertahankan target 7% pertumbuhan ekonomi. 
Di dalam negeri, komitmen pemerintah Indonesia tersebut ditegaskan dalam UU No. 
16/2016. Hal ini memberikan dampak pada perlunya ada proses kaji ulang/revisi 
dokumen Rencana Aksi Nasional Gas Rumah Kaca (RAN GRK). Hal ini dilakukan 
karena perlu ada penyesuaian garis acuan emisi (reference emission level/REL) yang 
akan digunakan sebagai tolak ukur kinerja penurunan emisi, perbaikan target penurunan 
emisi, dan revisi rencana aksi mitigasi di masing-masing sektor. 
Selanjutnya dengan adanya perubahan kewenangan pemerintah melalui terbitnya 
UU No. 23/2014 dan Peraturan Pemerintah No. 18/2016, menyebabkan adanya 
perubahan organisasi tata laksana pemerintahan di tingkat provinsi. Hal ini membuat 
proses pelaksanaan RAD-GRK yang sebelumnya ada di tingkat kabupaten, dialihkan 
menjadi tingkat provinsi. Sehingga dalam rangka memenuhi target nasional, BAPPENAS 
mengamanatkan kepada semua provinsi di Indonesia untuk melaksanakan kegiatan kaji 
ulang RAD-GRK. Pada tahun 2017, diharapkan semua provinsi mulai melakukan proses 
revisi RAD-GRK dengan mengacu pada agenda nasional yang ditujukan untuk kelima 
sektor penyumbang emisi GRK. Lima sektor tersebut adalah pertanian, kehutanan, energi, 
industri, dan pengelolaan limbah. Dari kelima sektor, kontribusi terbesar penyumbang 
emisi GRK saat ini masih dari sektor berbasis lahan, dimana peternakan merupakan 
bagiannya. 
Dalam konteks RAN/RAD GRK, maka kegiatan pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan (PEP) atau juga disebut Measurement Reporting and Verification (MRV) 
merupakan suatu keharusan untuk dilakukan. Hal ini bertujuan agar (1) dapat diketahui 
capaian pelaksanaan kegiatan RAN-GRK dan RAD-GRK; (2) dapat meningkatkan 
efisensi pengumpulan data dan informasi pelaksanaan kegiatan dalam upaya pencapaian 
target penurunan emisi penyerapan GRK; (3) menyiapkan bahan evaluasi untuk 
pengambilan kebijakan/tindakan yang diperlukan dalam rangka penyempurnaan 
pelaksanaan RAN-GRK dan RAD-GRK di tahun-tahun berikutnya; dan (4) Hasil kaji 
ulang ini dapat dijadikan dasar untuk penyesuaian RAN/RAD GRK.  
Dalam kegiatan PEP ini, perlu dicatat aksi mitigasi dari setiap sektor, termasuk 
subsektor peternakan yang sudah dilakukan oleh peternak, serta dievaluasi apakah 
penerapan aksi mitigasi tersebut dapat menurunkan kontribusi emisi GRK dari subsektor 
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peternakan. Hasil ini selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan pengambil kebijakan 
aksi mitigasi selanjutnya. Aksi mitigasi/penurunan emisi GRK yang dapat dilaporkan dan 
dimasukkan dalam kegiatan PEP dan dilaporkan secara nasional adalah (1) yang tercatat 
sebagai program pemerintah pusat dengan pelaksanaannya secara nasional maupun per 
provinsi dan pembiayaan dari pusat; (2) program pemerintah daerah dengan pembiayaan 
dari tingkat daerah; (4) program swasta dengan pembiayaan melalui CSR; maupun (5) 
program swadana yaitu atas upaya dan pembiayaan masyarakat sendiri. 
Secara nasional, Direktorat Pakan mempunyai program perbaikan pakan untuk sapi 
potong dan perah sejak tahun 2011. Program tersebut dilakukan dibeberapa provinsi, 
salah satunya adalah Jawa Barat. Program perbaikan manajemen pemberian pakan ini 
dilakukan melalui upaya pemberian pakan suplemen berupa konsentrat atau leguminosa. 
Semua aktivitas pemberian pakan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan dan produktivitas ternak tentunya berdampak pula pada penurunan 
emisi gas rumah kaca dapat dikategorikan sebagai salah satu aksi mitigasi. 
Provinsi Jawa Barat adalah salah satu provinsi yang mendapatkan program dari 
pemerintah pusat mulai tahun 2011-2016, melalui program perbaikan pakan dari Ditjen 
PKH. Wilayah yang mendapat bantuan perbaikan pakan di provinsi Jawa Barat tercatat 
sebanyak 14 kabupaten yaitu Bandung, Bandung Barat, Karawang, Subang, Cirebon, 
Kuningan, Purwakarta, Sumedang, Ciamis, Majalengka, Sukabumi, Indramayu dan 
Garut. Diantara ke 14 provinsi yang mendapatkan bantuan program pemerintah pusat 
tersebut, kabupaten Subang merupakan salah satu pusat pengembangan sapi potong di 
provinsi Jawa Barat dengan perkembangan populasi sapi yang terus berkembang setiap 
tahunnya. Pada tahun 2016 populasi sapi potong di Subang mencapai 33.232 ekor (BPS 
Jawa Barat 2016). Kementerian Pertanian telah menetapkan Kabupaten Subang sebagai 
salah satu lokasi pilot project Kawasan Peternakan Sapi Potong. Subang diharapkan dapat 
menjadi salah satu sentra sapi potong di Indonesia yang dapat berkontribusi besar dalam 
mensuplai kebutuhan daging nasional. Subang sudah memiliki dua Sentra Peternakan 
Rakyat (SPR), ditambah peternakan masyarakat diluar SPR. Hingga akhir tahun 2016 
populasi sapi potong tercatat sebanyak 33.232 ekor (BPS Jawa Barat 2016). Sehingga 
wilayah ini dapat dijadikan sebagai salah satu daerah cuplik untuk melakukan kegiatan 
verifikasi untuk subsektor peternakan di provinsi Jawa Barat. 
MATERI DAN METODE 
Waktu dan tempat  
Kegiatan verifikasi dilakukan di kabupaten Subang provinsi Jawa Barat. Subang 
merupakan satu dari 14 kabupaten di Jawa Barat yang menerapkan program nasional 
pakan suplemen. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil 5 kecamatan dari 41 
kecamatan di Subang yang menerapkan program pakan supplement, yaitu kecamatan 
Tanjungsiang, Cisalak, Kasomalang, Cipunagara dan Cibogo. Peternak yang ada di 5 
kecamatan tersebut berada dibawah binaan dan program Sentra Peternakan Rakyat (SPR). 
Dimana peternak yang berada dikecamatan Kasomalang, Cisalak dan Tanjungsiang 
dibawah binaan SPR Kasaliang. Sedangkan peternak yang ada di dua kecamatan lainnya 
yaitu Cipunagara dan Cibogo ada dibawah binaan SPR Cinagara-Cibogo.  
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Peternak dan ternak 
Verifikasi dilakukan terhadap peternak-peternak yang tergabung dalam 41 
kelompok ternak di 28 desa yang tersebar di 5 kecamatan. Sebaran kelompok ternak 
disetiap kecamatan adalah sebagai berikut: di kecamatan Tanjung siang sebanyak 7 desa 
dengan 10 kelompok ternak; di kecamatan Cisalak sebanyak 6 desa dengan 8 kelompok 
ternak; di Kecamatan Kasomalang telibat 2 desa dengan 4 kelompok ternak; di kecamatan 
Cipunagara terikut 9 desa dengan jumlah kelompok ternak 14; dan kecamatan Cibogo 
dengan jumlah kelompok ternak 5 yang tersebar di 4 desa. Total ternak yang dimasukan 
dalam kegiatan verifikasi sebanyak 2336 ekor yang tersebar di 28 desa. 
Prosedur pengambilan data 
Pada kegiatan verifikasi ini, ternak yang dijadikan sebagai data cuplik adalah sapi 
potong. Mengingat diantara ternak yang dibudidayakan, sapi potong merupakan 
penyumbang gas rumah kaca yang bersumber dari enterik fermentasi yang terbesar. Data 
yang dikumpulkan untuk kegiatan verifikasi ini adalah (1) total populasi sapi potong; (2) 
struktur ternak berdasarkan status produksi yaitu anak, muda dan dewasa; (3) populasi 
dari setiap status produksi; (3) bobot badan ternak untuk setiap status produksi; (4)  jenis 
pakan yang diberikan (hijauan maupun tambahan/konsentrat/leguminosa dan lainnya); (5) 
jumlah pemberian setiap jenis pakan (konsumsi). 
Prosedur pengambilan data dilakukan melalui wawancara pada peternak/kelompok 
peternak dan secara cuplik mengukur konsumsi atau bobot badan ternak. Bahan 
wawancara disajikan dalam bentuk quesioner. Pengambilan data ini dibantu oleh tenaga 
dari SPR dan penyuluh dari kecamatan yang merupakan pembina dari kelompok ternak di 
setiap kecamatan. 
Program perbaikan pakan 
Program perbaikan pakan, yang kelompokkan menjadi kegiatan aksi mitigasi, adalah 
program pemerintah pusat, pemerintah daerah maupun swadaya peternak, termasuk 
didalamnya adalah: 1) Pengembangan lumbung pakan, 2) Pengembangan unit pengolahan 
pakan, 3) Penguatan pakan sapi potong penggemukan dan 4) Penguatan pakan sapi.  
Analisa data 
Data yang diperoleh kemudian ditabulasikan dengan menggunakan program excel 
dan dihitung besaran penurunan sumbangan gas rumah kaca akibat adanya program 
perbaikan pakan dengan menggunakan metode Tier 1 dan Tier 2. Adapun tahapan 
penghitungan adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung baseline emisi gas metana dari enterik fermentasi:  
Baseline CH4 (ton/tahun)=Total populasi ternak x faktor emisi x 10-3;  
b) Menghitung enteric fermentasi setelah perbaikan pakan: Perbaikan CH4 
(ton/tahun) = ∑ ternak yang diberi pakan suplemen x faktor emisi x  (1-0,035) x 
10-3  dan c) menghitung penurunan emisi setelah ada perbaikan : CH4 (ton/tahun) 
= CH4 baseline–(CH4 perbaikan+CH4 tanpa perbaikan). Konversi dari nilai CH4 
(ton/tahun) menjadi CO2-eq (ton/tahun) adalah dengan menggunakan dengan 
nilai konversi CH4 menjadi CO2 yaitu 21/1000. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung emisi metana dari fermentasi enteric dengan menggunakan metode 
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Tier 1 dan Tier 2 adalah sama, namun data yang digunakan dalam hal populasi 
dan nilai faktor emisi sedikit berbeda. Pada metode Tier 1 digunakan populasi 
total sedangkan pada metode Tier 2 digunakan populasi sesuai level produksi 
ternak. Demikian pula nilai faktor emisi default untuk metode Tier 1 (IPCC 
2006), sedangkan untuk metode Tier 2 digunakan faktor emisi local Indonesia 
(Widiawati et al. 2016). 
Keterangan: 
Total populasi ternak = Jumlah total populasi ternak di daerah yang akan dihitung (tanpa 
   dan dengan diberikan perbaikan pakan) 
Faktor emisi   = Nilai faktor emisi CH4 untuk enteric fermentasi 
0,035   = Nilai faktor koreksi untuk penurunan CH4 setelah perbaikan 
    pakan dengan konsentrat dan atau leguminosa 
21/100   = Konversi CH4 ke CO2. 
(IPCC 2006; Widiawati et al. 2016) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program perbaikan pakan yang diterapkan di kabupaten Subang 
Kabupaten Subang merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang mendapat 
program bantuan perbaikan pakan dari pemerintah pusat melalui: (1) pengembangan 
lumbung pakan (LP-2011, 2013, dan 2016); (2) pengembangan unit pengolahan pakan 
(UPP-2013, 2014, 2015 dan 2016); (3) Penguatan Pakan Induk Sapi Potong (PPSIP- 
2015); dan (4) penguatan pakan sapi perah (PPSP-2015) dari Direktorat Pakan, Ditjen 
PKH. 
Selain program nasional yang dilakukan oleh Direktorat Pakan, Ditjen PKH, 
pemerintah daerah provinsi Jawa Barat pun memiliki aksi mitigasi yang dituangkan 
dalam Rencana Aksi Daerah (RAD) Gas Rumah Kaca, salah satunya melalui program 
penanaman tanaman leguminosa yaitu Indigofera sp. Selanjutnya, untuk meneruskan 
program pemerintah pusat dan daerah, maka sebagian peternak sudah melakukan upaya 
perbaikan pakan dengan biaya sendiri (swadana) maupun kelompok. Tujuan utama dari 
peternak adalah untuk meningkatkan produktivitas ternaknya, namun pada kenyataannya 
kegiatan tersebut mempunyai dampak terhadap penurunan emisi gas rumah kaca yang 
dihasilkan melalu proses fermentasi enteric sapi potong. 
Hal ini menunjukkan bahwa para peternak sudah memahami maksud dari program 
perbaikan pakan, sehingga dengan kesadaran sendiri terus melaksanakan kegiatan 
tersebut. Selain berdampak pada peningkatan produktivitas ternak yang langsung 
dirasakan oleh peternak, program perbaikan pakan ini dapat membantu mengurangi emisi 
gas rumah kaca dari subsektor peternakan.  
Pakan basal/hijauan yang digunakan sebagai sumber serat yang umumnya diberikan 
pada ternak adalah jerami padi, rumput odot, rumput lapang, tunas tebu. Bahan-bahan 
pakan tersebut apabila dicerna dalam saluran pencernaan ternak ruminansia (rumen) akan 
mengeluarkan gas metana yang cukup besar (Haryanto & Thalib 2009). Selain itu, 
peternak juga menambahkan bahan pakan lainnya yang diberikan berupa konsentrat, 
singkong dan ampas singkong. Ketiga bahan pakan tambahan ini termasuk kedalam 
kelompok bahan pakan yang apabila dicerna dalam rumen menghasilkan gas metana yang 
rendah (Thalib 2013). Sehingga apabila bahan pakan tambahan ini dikombinasikan 
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dengan pakan basal sumber serat dapat mengurangi pelepasan gas metana dari bahan 
sumber serat selama proses pencernaan dalam rumen. 
Setelah berjalannya program perbaikan pakan dari pusat maupun daerah berupa 
pemberian konsentrat dan bibit tanaman Indigofera sp., maka para peternak pada 
umumnya terus melanjutkan pemberian pakan tambahan berupa konsentrat dan tanaman 
legume tersebut sebagai bahan pakan untuk ternaknya, meskipun program perbaikan 
pakan dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah tersebut telah dihentikan. Berbagai 
jenis pakan yang diberikan disetiap kecamatan yang dilibatkan dalam kegiatan verifikasi, 
jenis program perbaikan pakan dan sumber dananya disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Jenis pakan yang diberikan oleh peternak, jenis bantuan perbaikan pakan dan 
sumber pendanaan di setiap kecamatan tempat dilakukannya verifikasi di 
Kabupaten Subang  
Kecamatan Jenis pakan  Bantuan perbaikan pakan 
Tanjungsiang Jerami padi, rumput odot, rumput lapang, 
konsentrat, singkong dan ampas singkong 
Penanaman rumput odot 
(APBD), bantuan konsentrat 
(APBN) 
Cisalak Jerami padi, rumput odot, rumput lapang, 
konsentrat, legum 
Bibit Indigofera-APBD 
Kasomalang Jerami padi, rumput odot rumput lapang, 
konsentrat, legum 
Penanaman rumput odot-
APBD  
Cipunagara Tunas tebu, rumput lapang, jerami padi, 
legum, konsentrat 
Konsentrat-UPP (APBN) 
Cibogo Jerami padi dan rumput lapang  
Jenis pakan basal yang diberikan kepada sapi potong di kabupaten Subang 
diantaranya adalah jerami padi dan rumput lapang. Selain itu, peternak juga mulai 
melakukan proses pengawetan pakan, seperti amoniasi dan pembuatan silase. Dalam 
proses pengawetan ini, peternak telah membuat sendiri biostarter untuk mempercepat 
proses pengawetan. Kedua proses ini dapat meningkatkan daya cerna jerami padi, 
sehingga dapat meningkatkan jumlah bahan kering yang dikonsumsi ternak.  
Berdasarkan data yang diperoleh terkait jenis bahan pakan basal dan pakan 
tambahan yang diberikan oleh peternak, maka upaya/aksi mitigasi nampaknya sudah 
mulai dilakukan oleh peternak. Meskipun aktivitas perbaikan pakan yang dilakukan oleh 
peternak bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ternaknya, tetapi pada 
kenyataannya dilihat dari jenis bahan pakan tambahan yang diberikannya maka upaya 
tersebut dapat dikategorikan sebagai aksi mitigasi yang dapat menurunkan kontribusi gas 
rumah kaca dari sapi potong di wilayah tersebut.  
Penambahan konsentrat maupun leguminosa seperti Indigofera sp. dapat 
meningkatkan kualitas nutrisi pakan. Dimana jenis pakan yang bernutrisi tinggi 
cenderung menghasilkan produksi metana dalam jumlah yang rendah (Bamualim et al. 
2008) seperti pakan konsentrat sedangkan pakan hijauan menyumbangkan emisi gas 
rumah kaca yang lebih tinggi terutama pakan hijauan yang tinggi serat kasar. 
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Peternak yang mengaplikasikan program perbaikan pakan  
Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa jumlah kelompok ternak yang ikut dalam 
pendataan yaitu sebanyak 41 kelompok ternak yang tersebar di 5 kecamatan. Adapun 
total populasi sapi potong yang dimiliki oleh 41 kelompok ternak adalah 2.336 ekor, 
dengan lebih dari setengahnya diberi perlakuan berupa perbaikan pakan, baik dalam 
bentuk pakan tambahan konsentrat dengan rata-rata pemberian 2 kg/ekor/hari maupun 
leguminosa Indigofera sp. sebanyak 5 kg/ekor/hari.  
Dari total populasi sapi potong yang ada di 5 kecamatan yaitu Tanjungsiang, 
Cisalak, Kasomalang, Cipunaga dan Cibogo (2.336 ekor), sebanyak 59,07% diantaranya 
telah mendapat perlakuan perbaikan pakan melalui pemberian konsentrat dan 
penambahan tanaman leguminosa berupa Indigofera sp. Namun jika dilihat dari data yang 
diperoleh, maka aplikasi perbaikan pakan disetiap kecamatan mempunyai perbedaan yang 
cukup nyata. Sebagai contohnya di kecamatan Cibogo hampir semua peternak yang 
memelihara sapi potong sudah menerapkan program perbaikan pakan (99,29%). 
Sedangkan jumlah ternak yang paling sedikit mendapatkan program perbaikan pakan ada 
di kecamatan Tanjungsiang (35,52%). 
Hasil ini mengindikasikan bahwa belum semua peternak menerapkan program 
perbaikan pakan, dengan beberapa kemungkinan sebagai penyebabnya: 
1. Peternak tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa program perbaikan pakan 
dapat meningkatkan produtivitas ternak sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca 
dari ternaknya.  
2. Peternak mengetahui hal tersebut, namun tidak mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakannya dari segi pembiayaan. 
3. Peternak mengetahui hal tersebut, namun tidak memperdulikan program tersebut. 
Berdasarkan hasil ini maka sekiranya diperlukan upaya dari para penyuluh baik di 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun provinsi untuk dapat mensosialisasikan kegiatan 
perbaikan pakan. Dimana arah tujuannya adalah untuk perbaikan produktivitas ternak, 
dengan hasil ikutannya adalah aksi mitigasi untuk menurunkan kontribusi gas rumah kaca 
dari subsektor peternakan.  
Penurunan emisi gas metana setelah perubahan metode penghitungan dari Tier-1 
menjadi Tier-2 
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu populasi ternak, struktur populasi, bobot 
badan ternak, jenis pakan yang diberikan dan jumlah pemberian pakan, maka dapat 
dilakukan perubahan hitungan emisi gas metana enterik fermentasi dari metode Tier 1 
menjadi metode Tier 2. Pada estimasi penghitungan dengan Metode Tier 2, digunakan 
data yang lebih lengkap dan akurat yaitu struktur populasi dan jenis ternak serta jenis 
pakan yang diberikan (Widiawati et al. 2016), sehingga hasil estimasi menjadi lebih 
akurat. Perbedaan hasil penghitungan dengan menggunakan metode Tier 1 dan Tier 2 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Estimasi emisi gas metana dari enterik fermentasi sapi potong yang dihitung 
dengan menggunakan metode Tier 1 dan Tier 2  
Kecamatan 
Total populasi 
sapi potong 
(ekor) 
CO2-eq 
(ton/tahun) 
CO2-eq 
(ton/tahun) 
Penurunan akibat 
perubahan metode Tier 1 
ke Tier 2 
Tier 1 Tier 2 CO2-eq (ton/tahun) (%) 
Tanjungsiang 594 0,5863 0,4233 0,1630 27,80 
Cisalak 313 0,3089 0,2415 0,0674 21,82 
Kasomalang 178 0,1757 0,1300 0,0457 26,01 
Cipunagara 686 0,6771 0,4999 0,1772 26,17 
Cibogo 565 0,5577 0,4023 0,1554 27,86 
Total 2336 2,3056 1,6970 0,6087 26,40 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan kedua metode yaitu Tier 1 dan Tier 2, maka 
dapat dilihat bahwa estimasi emisi gas metana dari enterik fermentasi sapi potong yang 
dihitung dengan menggunakan metode Tier 1 lebih tinggi daripada yang dihitung dengan 
menggunakan metode Tier 2. Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi dengan Tier 2 
lebih akurat/mendekati kondisi yang sebenarnya. Jika dilihat dari persen penurunannya, 
maka hasil estimasi dengan Tier 2 lebih rendah sekitar 21,82% sampai 27,86% 
dibandingkan dengan jika diestimasi menggunakan Tier 1. Seperti yang dilaporkan oleh 
Jo et al. (2016), bahwa penghitungan dengan menggunakan Tier 2 di Korea dengan 
menggunakan faktor emisi local, memberikan nilai emisi yang lebih rendah 8 - 14% 
dibandingkan dengan jika digunakan penghitungan dengan metode Tier 1. 
Dari 5 kecamatan di Kab Subang dengan populasi sapi potong sebanyak 2336 ekor 
atau sekitar 0,55% dari total sapi potong yang ada di Jawa Barat, emisi gas metana dari 
enterik fermentasi sudah dapat dikoreksi dan terdapat penurunan sebesar 0,6087 CO2-eq 
ton/tahun. Maka untuk seluruh provinsi Jawa Barat yang mempunyai populasi sapi 
potong sekitar 426352 ekor dapat diperkirakan besarnya penurunan emisi gas metana dari 
sapi potong dapat mencapai sekitar 110,65 CO2-eq ton/tahun. 
Untuk mendapatkan angka yang akurat, maka dapat dilakukan verifikasi kembali di 
beberapa kecamatan untuk setiap kabupaten di provinsi Jawa Barat, sehingga dapat 
diperoleh angka penurunan emisi gas metana dari sapi potong yang lebih akurat. Metode 
ini dapat pula diterapkan untuk jenis ternak ruminansia lainnya yaitu sapi perah, domba 
dan kambing. Namun untuk jenis tersebut perlu digunakan nilai faktor emisi yang 
berbeda. 
Penurunan emisi gas metana setelah aksi mitigasi/perbaikan pakan  
Penghitungan emisi gas metana setelah aksi mitigasi telah dilakukan berdasarkan 
data yang diperoleh dari kegiatan verifikasi di 5 kecamatan di kabupaten Subang. Hasil 
penghitungan tersebut disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Estimasi penurunan emisi CH4 enterik berdasarkan data aksi mitigasi di lima 
kecamatan di kabupaten Subang  
Kecamatan 
Populasi 
(ekor) 
Emisi CH4 enterik  
(CO2-eq ton/tahun) 
Estimasi penurunan emisi 
(CO2-eq ton/tahun) 
Dihitung 
dengan 
Tier 1 
Dihitung 
dengan 
Tier 2 
Emisi  
setelah 
aksi 
mitigasi 
Penurunan 
dari Tier 1 
Penurunan 
dari Tier 2 
Tanjungsiang 594 0,5863 0,4233 0,4113 0,1750 0,0120 
Cisalak 313 0,3089 0,2415 0,2342 0,0748 0,0073 
Kasomalang 178 0,1757 0,1300 0,1264 0,0493 0,0036 
Cipunaga 686 0,6771 0,4999 0,4824 0,1946 0,0175 
Cibogo 565 0,5577 0,4023 0,3882 0,1695 0,0141 
Total   2,3056 1,6970 1,6425 0,6631 0,0545 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan verifikasi, maka diketahui bahwa 
telah ada kegiatan aksi mitigasi berupa perbaikan pakan di lima kecamatan di Kabupaten 
Subang yang disurvey. Hasil penghitungan memperlihatkan bahwa terdapat penurunan 
emisi gas metana dari sapi potong sebesar 0,6631 CO2-eq ton/tahun akibat aksi mitigasi 
apabila kita bandingkan dengan hasil penghitungan dengan menggunakan metode Tier 1, 
atau sebesar 28,76%. Sedangkan penurunan emisi terjadi sebesar 0,0545 CO2-eq 
ton/tahun jika dibandingkan dengan hasil penghitungan dengan metode Tier 2 atau terjadi 
penurunan sebesar 3,21%. Penurunan emisi gas metana dari enteric fermentasi banyak 
disebabkan karena adanya perbaikan kandungan nutrisi akibat penambahan konsentrat 
dan leguminosa. Hal ini sejalan dengan apa yang dilaporkan oleh Lovett et al. (2003) dan 
Martin et al. (2010), bahwa peningkatan jumlah konsentrat dalam pakan menurunkan 
emisi gas metana dari enteric fermentasi. Penambahan leguminosa pada pakan basal 
dilaporkan pula dapat menyebabkan peningkatan kandungan nutrisi pakan yang pada 
akhirnya menurunkan produksi metana dari enteric fermentasi (Archimède et al. 2011) 
Penurunan emisi gas metana sebagai hasil dari aksi mitigasi yang dihitung dengan 
menggunakan Tier 2 lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang dihitung dengan Tier 
1. Hal ini disebabkan karena pada metode dengan Tier 2 sudah ada koreksi sebesar 
21,82% sampai 27,86% akibat perubahan penghitungan dari Tier 1 menjadi Tier 2 atau 
sebesar 0,6087 CO2-eq ton/tahun. Hal ini dimungkinkan karena pada metode 
penghitungan dengan Tier 2, pendekatan penghitungan lebih spesifik menggunakan data 
dengan memasukan unsur level produksi ternak, jenis pakan (kandungan energi) dan 
managemen pemeliharaan (Ominski et al. 2007). 
Jika penghitungan penurunan emisi akibat aksi mitigasi dapat dilakukan disemua 
kabupaten di provinsi Jawa Barat, maka total penurunan emis gas metana dari sapi potong 
maupun dari semua jenis ternak ruminansia lainnya dapat diketahui, apakah memenuhi 
target penurunan yang telah dicanangkan oleh pemerintah provinsi Jawa Barat melalui 
Rencana Aksi Daerah gas rumah kaca. Cara penghitungan di Kabupaten lain dapat 
dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh melalui kegiatan verifikasi seperti 
yang dilakukan di 5 kecamatan di Kabupaten Subang sebagai daerah sampling.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan verifikasi di 5 kecamatan yang 
dipilih sebagai daerah sample di Kabupaten Subang, maka dapat diketahui bahwa 
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perubahan metode penghitungan dapat merubah hasil estimasi. Pada metode Tier 2, 
faktor yang digunakan dalam penghitungan lebih spesifik dan akurat sesuai dengan 
kondisi di daerah tersebut. Faktor tersebut diantaranya adalah status produksi ternak 
(anak, muda dan dewasa), bobot badan ternak, dan jenis pakan yang diberikan. Nilai 
faktor emisi sebagai konstanta pengali dalam rumus juga telah digunakan spesifik lokal 
untuk Indonesia. Sedangkan pada metode Tier 1, semua ternak dan jenis pakan dianggap 
sama untuk setiap wilayah, dengan nilai faktor emisi yang sama untuk semua status 
produksi ternak (anak, muda dan dewasa). Hal ini menyebaban hasil penghitungan 
menjadi kurang akurat dan tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
Aksi mitigasi untuk emisi gas metana dari enterik fermentasi berupa perbaikan 
pakan baik konsentrat maupun leguminosa terbukti dapat menyebabkan penurunan 
kontribusi emisi gas metana dari sapi potong. Identifikasi dan pendataan jenis aksi 
mitigasi dapat diperluas wilayahnya untuk seluruh kabupaten di provinsi Jawa Barat, 
melalui uji cuplik dari beberapa kecamatan untuk setiap kabupaten. Hal ini diperlukan 
agar diperoleh data provinsi yang dapat digunakan dalam pelaporan capaian Rencana 
Aksi Daerah dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca dari provinsi Jawa Barat.  
Oleh sebab itu ada beberapa saran untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, yaitu: 1) 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, maka penghitungan emisi gas metana perlu 
ditingkatkan dengan menggunakan metode Tier2. 2) Verifikasi ke lapangan untuk 
menghitung penurunan emisi metana dari sapi potong sebaiknya dilakukan juga di 
kabupaten lain dengan metode yang sama seperti yang dilakukan di Kabupaten Subang. 
3) Perlu dilanjutkan kegiatan sosialisasi terkait aksi mitigasi melalui perbaikan pakan, 
oleh para penyuluh baik di tingkat kecamatan, kabupaten maupun provinsi agar jumlah  
peternak yang dapat mengaplikasikan aksi mitigasi ini meningkat. 
KESIMPULAN  
Dari kegiatan verifikasi di 5 kecamatan kabupaten Subang, dapat disimpulkan  
bahwa: 1) perubahan metode penghitungan emisi gas metana enterik fermentasi sapi 
potong dari Tier 1 menjadi Tier 2 dapat mengkoreksi emisi metana dari sapi potong, 
dimana terjadi penurunan sebesar 0,6087 CO2-eq ton/tahun. 2) Aksi mitigasi berupa 
perbaikan pakan dengan menggunakan konsentrat dan daun leguminosa dapat 
menurunkan emisi gas metana enterik dari sapi potong sebesar 0,0545 CO2-eq ton/tahun 
dari hasil hitungan dengan Tier 2. 
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